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Abstract

In order to encourage small businesses to conduct @se of accounting information, needs to stastrfrthesmall

entrepreneur's knowledge of the accountimjormation.

knowledge of SME entrepreneuns accounting

information is also determined by their experienceorganizing and using accounting information. Tierposeof
this study for to determine how much influereounting knowledge micro, small and mediumaocounting
information. The data used is primary data obtairtecdbugh questionnaires to the owners of SMEs. gdwulation
in this study were all industrial convection in Bist Tingkir Salatiga. The sampling method usedhiis researchis
purposive sampling with 60 owners of SMEs. ¥sial tools using descriptive statistics andression analysis
using simple tools. The results showed that theqmion does not affect the accounting informatiwhile hadil
indicates that accountancy What Knowledge caffdie accounting information on SMEs Converctio District

Tingkir Lor Salatiga.
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PENDAHULUAN

Dalam perekonomian Indonesia, peran damtribud
pelaku usaha dari skala usaha kecil dan ngate snga
besar, tidak hanya dalam hal penyerapan tenaga keng
melebihi  90%, namun juga kontribusinybagi GDP
Indonesia yang lebih dari 50% (Kementerian Kopierdan
UMKM, 2012). UMKM dipandang sebagai pelaldkononni
yang cukup fleksibel di dalam menyesuaikalengan
berbagai perubahan iklim usaha yang terjadi, seairigtap
mampu memberikan kontribusi positif bagi geynoman
negae.

Kontribusi tersebut akan semakin baik apaliéabagai
permasalahan yang masih dihadapi UMKM dapiattes,
dan salah satunya adalah permasalahan dalememfaakan
informasi akuntansi dalam berbagai pengambilanutepn
usahanya. Kiryanto (2001) menjelaskan bahwa p@hgan

manajer (pemilik) perusahaan kecil tegtainformas

akuntansi keuangan mengemukakan bahwa dalaayau
untuk berkembang, UMKM menghadapi berbagai diden
atau masalah antara lain disebabkan rendahtggkat

pendidikan, pelatihan usaha, pengalamanangerial,

kurangnya pemahaman teknologi informasi danakgnya
keandalan karakteristik laporan keuangan. (Matenaitu,

perlu dilakukan upaya untuk memetakan pengetahwetakyp
UMKM dalam hal akuntansi, serta upaya pékhanya
sehingga mampu menggunakan informasi akuntamasig

ada, sehingga dapat meningkatkan kualitas pengamb
berbagai keputusan yang dibuatnya, untuk inpemditian

ini dilakukan.

Dalam kenyataannya, kebanyakan pengusaha kecil
Indonesia tidak menyelenggarakan danenggurekan
informasi akuntansi dalam pengelolaan usahahjenuru,
Idrus (2000), menyatakan bahwa para pengusaha tidai
memiliki pengetahuan akuntansi, dan bhlnydantara
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mereka yang belum memahami pentingnya pencatatan &zdasarkan kriterianya UMKM dapat dibagertasarkan

pembukuan bagi kelangsungan usaha.
memandang bahwa proses akuntansi tidak tenehting
untuk dierapkan.

Pengusaldl Keepemilikan asset dan omset. Hal tersebypatdadli hat

sebagai brikut.
Takel 1: Kriteria UMKM

Tidak adanya penyelenggaraan dan pengguigf@nmasi Kriteria i
akurtans dalam kebanyakan peeslglaan usah kecil, _ Aset Omset
ditentukan oleh pengetahuan pengusaha keciliafasmasi 1 Usaha Mikro Max 50 Jt Max 300jt
akuntansi. Kreitner dan Kinicki (2001) menyatakbahva 2 Usaha Kecil > 50 juta — 508 300 juta — 2,5
pengetahuan seseorang akan mempengaruhi kperdan juta _ M
keputusannya. Oleh karena itu, untuk dapmndorong 3 Usha > 500 juta — 10 >2,5M -50 M
pengusaha kecil menyelenggarakan dannggnakan Menengah M
informasi  akuntansi, perlu dimulai dari engetehuan Sumber: UU No. 20 Tahun 2008

pengusaha kecil tersebut terhadap informakiuntans.
Pengetahuan pengusaha UMKM atas informaaintang
juga ditentukan oleh  pengalaman  merekaalad
menyelenggarakan dan menggunakan inforralasintans.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetalayakah
pengetahuan akuntansi pelaku usaha berpengteniadap
penggunaan informaskuntans

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Usaha Mikro, Kecil dan M enengah

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UsakeaoM
Kecil dan Menengah, maka didapat pengertian Usaéal K
dan Menengah sebagai beriklitsaha Mikro adalah usad
produktif milik orang perorangan dan/atau badarshas
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro t(asasx
50 juta dan omset Max 300 juta) sebagaimana dudlam
Undang-Undangni

Usaha keciladalah usaha ekonomi produktif yang herd
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangdau ladan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaanbatan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,u ataenjad
bagian baik langsung maupun tidak langsung dashas
menengah atau usaha besar yang memenuhi kritksaha
Kecil (aset > 50 juta — 500 juta dan omset > 3@@ |- 2,5
M) sebagaimana dimaksud dalam undang-undang

Usaha Menengahadalah usaha ekonomi produktif yan

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang persegem atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusataan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,u ataenad
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengsatha
Mikro atau usaha besar dengan jumlah kekayaan batsih
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalawhaky-
Undangini.
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Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan merupakan persepsi jelas akan oy y
dipandang sebagai fakta, kebenaran, atau ajdeaw,
informasi dan / atau pelajaran yang dipelihara ditéeruskan
oleh peradaban (Timotius, 2000:82). Akuntansrupakan
proses pencatatan, pengelompokan, dan pengkdr
kejadian-kejadian ekonomi dalam bentuk yangatie dan
logis dengan tujuan menyajikan informasi keuangangy
dibutuhkan untuk pengambilan kepudns

(Belkaoui, 2000).

Dari definisi diatas penulis mendefinisikapengetehuan
akuntansi sebagai suatu persepsi jelaan akpa yang
dipandang sebagai fakta, kebenaran,u ataformasi
mengenai  proses  pencatatan, pengelkam, dn
pengikhtisaran kejadian-kejadian ekonomi waldbentuk
yang teratur dan logis dengan tujuan menyajikaiorinasi
keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan kepatus
Menurut (Abubakar. A & Wibowo, 2004)manfaat
pengetahuan akuntansi bagi perusahaatu:ya

1) Mengetahui besarnya modal yandimiliki
perushaan

2) Mengetahui perkembangan atau maju mumadur
perusahn

3) Sebagai dasar untuk perhitungaajak

4) Menjelaskan keadaan perusahaaswalgu-wakiu
memrlukan kredit dari bank atau pihkin

5) Dasar untuk menentukan kebijakan yaalgn
ditempuh

6) Menarik minat investor saham jikeerysahaan
berbentuk perseroaerbatas.

%enggunaan Informasi Akuntansi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012), ata k
penggunaan adalah proses, cara, perbuatanggunakan
sesuatu. Belkaoui (2000) mendefinisikan informagintansi
sebagai informasi kuantitatif tentang entitas ekongang
bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekononianda
menentukan pilihan-pilihan  diantaraalternatif-alternatif
tindakan. Dari definisi tersebut dapat isichpulkan
penggunaan informasi akuntansi merupakan prosas,
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pembuatan informasi akuntansi untuk engambilan
keputusan ekonomi dalam menentukanlihph-plihan
diantara alternatif-alternatifindakan.

Holmes dan Nicholls (1988), mengklasifikasikamformas
akuntansi dalam tiga jenis berbeda menurut maaydabag
pemakai, vyaitu a) statuory accounting informaton,
merupakan informasi yang harus disiapkan sesuaigath
peraturan yang ada. bpudgetary information vyaitu
informasi akuntansi yang disajikan dalam ben&niggaran
yang berguna bagi pihak internal dalaperencanaan,
penilaian, dan pengambilan keputusan, danadjlitional
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bahwa pendidikan pimpinan atau manajer perusealyaag
rendah menyebabkan banyak perusahaan mengguiedean
Akuntan Publik dalam penyediaan informakuntans.
Sedangkan Suhairi (2004) meneliti hubungamgetehuan
akuntansi dan kepribadian wirausaha terhademguraan
informasi  akuntansi. Penelitian indilakukan jpda
perusahaan manufaktur, sampel penelitian énsebar di
empat propinsi yaitu di Jabar, Jateng, Jatim dan #kata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahdamtans
seorang wirausaha mempunyai pengaruh positifiadap
penggunaan informasi akuntansi. Jika seorangpusaha

accounting informationyaitu informasi akuntansi lain yangmemiliki pengetahuan tentang akuntansi yanik bmaka

dipersiapkan perusahaan
pengamian

guna meningkatkefektifitas

Pengaruh  Pengetahuan Akuntansi Pelaku Usaha

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.

Pengetahuan akuntansi sangat diperlukan oleh eraatu

pemilik perusahaan dalam menjalankan operasi peaas.

Motivasi untuk mempelajari tentang pengetahwkuintans

akan meningkatkan pemahaman manajer atau penalénd
menerapkan akuntansi dalam perusahaareng&ahuan
akuntansi dalam penelitian ini terdiri dari peftghuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural (Bonner daitké&¥,

1994). Pengetahuan deklaratif merupakan pahgan
tentang fakta-fakta dan berdasarkan konsep, copéohkas

adalah bagian daricurrent assets; pengetahuan ini

memudahkan dalam analisis rasio, sedangkamggichuan

prosedural merupakan pengetahuan yang konsistegade
aturan-aturan, contohnya: penggunaan catatan kana
periode sebelumnya. Pengetahuan deklaratifasahya
tergantung dari instruksi yang ada, sedangkanggishuan

prosedural biasanya tergantung pada pengala(@amner
dan Walker, 1994).

wirausaha ini akan dapat menggunakan damatmmi
informasi-informasi  akutansi yang digkan diam
pembuatan keputusanvesasi.

Hasil penelitian Suhairi (2004) ini juga dapatguhakan
sebagai dasar hipotesis dalam penelitian lmahwa
pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap permiguna
informasi akuntans.

Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan hg®teebagai
beiikut:

H1: Pengetahuan akuntansi pelaku usalepdngaruh
terhadap penggunaan informaskuntans.

METODE PENELITIAN

Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian imiladd cata

;Brimer. Dalam penelitian ini data primer digefo melalui

enyebaran kuesioner serta wawancara terhadapppéiau
usaha UMKM Konveksi di Wilayah Kecamataningkir
Kota Salatiga. Sampel dalam penelitian gitetapkan
sebesar 60 orang pelaku usaha UMKM konveksi ittayah

Pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedwadt d K€camatan tingkir Kota Satiga

meningkatkan kinerja performancg Pengetahuan anajer

atau pemilik yang rendah menyebabkan banyak peaasa
kecil dan menengah menggunakan jasa Hiamsuatau

Akuntan Publik dalam penyediaan informagkuntand

(Holmes dan Nicholls, 1988).

Holmes dan Nicholls (1988), menyatakan bahergadinya
permasalahan dalam penerapan akuntansi karenagayea
pengetahuan pemilik atau manajer perusahaantang

Pengukuran Variabel

Pengukuran  variabel menggunakan  kuesioner
dikompilasi dari berbagai penelitian terdahulu @agiihat
padalampiran)

Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adélah
menggunakan statistik deskriptif dan regresi bedgan
Sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabgitserta j

yang

akuntansi. Peacock (1985) menyimpulkan bahwa remgah gsumsi kadk.

pengetahuan akuntansi pemilik usaha menyebablearyak
perusahaan yang mengalami kegagalan. Holmems
Nicholls (1988) meneliti tentang penggunaanformas
akuntansi. Penelitian ini dilakukan di Australia dpa928
perusahaan kecil. Holmes dan Nicholls menganatisigka
penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi odehlifx
atau manajer perusahaan kecil. Hasil penelitiEnunjukkan
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ASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden
Berikut ini adalah profil responden dalaranplitian:
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Tabel 3: Jenis kelamiresponaen
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Model SummaryP

Jenis KelaminResponan Jumlah Prosentase
Adjusted Std. Error of
Peempuan 41 68,33% Model R R Square | R Square | the Estimate
Laki-laki 19 31,67% 1 31123 377 .381 6.753
Total 60 100,00% a. Predictors: (Constant), Pengetahuan akuntansi
b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Tabel 4 : Usiaasponcdn
Usia responden Jumlah Prosntase cosfiicient
Dibawah usia 30 tahun 6 10,00% W stondrdized Sandardized
Usia 31 tahun s/d usia 40 tahun 14 23,33% | woce — 450: 'ng.sfg% Beta L s
Usia 41 tahun s/d usia 50 tahun 16 26,67% - Pezgeta\l;uanbf?ku’:tansi | }590 — 236 311 2.496 015
a. endent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Diatas usia 5@hun 24 40,00% i K
Total 60 100,00% Tabel di atas menunjukan bahwa hasil pdaguj
untuk variabel pengetahuan akuntansi miiid nilai
Tabel 5:Pendidikan Terakhir _ ghifikansi 0,015 yang lebih kecil dari 0,05. Hal Iverarti
endidikan Terakhir undah Prosentase bahwa ada pengaruh antara pengetahuan akurtexhadap
D/Sederajad ) 7 ) 11,67% Penggunaan informasi akuntgnsilengan demikian H
. didukung.
MP/Sederajad 13 21,67% Pe?ngetahuan akuntansi berpengarulierhadap
MA/Sederajad 26 43,33% informasi akuntansi. Hasil tersebut sejalan dengerelitian
iploma 6 10,00% Suhairi, Yahya dan Haron (2004) yang menunjukkahwa
ariana 13.33% pengetahuan akuntansi seorang wirausahempunya
) pengaruh positif terhadap penggunaan inforraksntand.
otal 60 100,00% Sebagian besar responden mengetahui giatans
sebagai proses mengikhtisaran kejadian-kejad ddam
Tabel 6: Lama Usaha . : menjalankan  usaha. Pengetahuan  aksintargngat
Lama Usaha Jumlah  Prosentase diperlukan oleh pemilik UMKM konveksi di écamatan
< 10 tahun 7 11,67% Tingkir Kota Salatiga dalam menjalankan  @ser
perusahaan. Motivasi untuk  mempelajaritentang
11 tahun - 15 tahun 14 23,33% pengetahuan akuntansi akan meningkatkan alpaman
16 tahun - 20 tahun 18 30,00%  pemilik dalam menerapkan akuntansi dalam perusakin
> 20 tahun 21 35,00% evrang wirausaha memiliki pengetahuan tentakgtansi
Total 60 100.00% Yang baik maka wirausaha ini akan dapat menggunalkan
’ memahami informasi-informasi akutansi yadgunakan
Tabel 7:Aset dan Omset Perbulan dalam pembuatan keputusan investaSiegitu puh
Omset Perbulan Jumlah Prosentase  SEPdlknya jika seqarg wirausa@ UOgK  MemiliKi
pengetahuan akuntansi yang baik maka wirausah#diak
< Rp. 4,16uta 24 40.00% akan dapat memahami dan menggunakaformas
Rp.4,16 juta - Rp. 16,6fita 29 48.33% akuntansi dengan baik. Koefisien regresingy betanda
Rp16,66 juta — Rp. 29,li6ita 6 10.00% positif menunjukkan bahwa agar bisnis ataahas yang
. . cedain diialank:n nleh <ecrarn wiraincala dan:t herialan
Rp. 29.16 juta — Rp. 41.66 juta 1 1.67% dengan baik maka sebaiknya seorang wirausaha haru:
Total 60 100.00%  memahami pengetahuan akuntansi dengan baik. Menuru

Peacock (1985) dalam Suhairi (2004) rendahny
pengetahuan akuntansi yang dimiliki pemilikemgebabkan
banyak perusahaan kecil mengalami kegagalaeoraSg
wirausaha harus dapat mencatat transaksi-tran$aksingan
perusahaan dan memisahkan antara modal untukgheans

Berikut ini adalah hasil pengujiaripgotesis

——
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dan uang pribadi. Hasil penelitian mendukung e
Suhairi, Yahya dan Haron (2004) yang menunjukkahwa Marbun, 2007. Pengaruh Lingkungan Bisnis d@ensra
pengetahuan akuntansi seorang wirausahampunya Terhadap Kinerja UKM” . Jurnal Ekonomi ad
pengaruh positif terhadap penggunaan infornaksintans. Komputer, Vol.11, No.3
Jika seorang wirausaha memiliki pengetahuatentang
akuntansi yang baik maka wirausaha ini akan aflagPeacock, R.W, 1985. Finding the Causes of Sialiness
menggunakan dan memahami informasi-informakutand Failure, Management Forum, 11 (2)."QW.
yang digunakan dalam pembuatan keputusaedasi.
Pinasti. 2007. Pengaruh Penyelenggaraan Dan Peaggun

Informasi Akuntansi Terhadap Persepsiemiik

KESIMPULAN UMKM Atas Informasi Akuntansi. JurnalRiset

Dari hasil pengujian pengaruh petahean Akuntansi Vol.12. gkarta
akuntansi pelaku usaha kecil dan menengah aaggpraan ) L .
informasi akuntansi dapat disimpulkan bahwa péatgen Sundari (2010). Analisis Fakj[or-Faktor Yang Meangaruhi
akuntansi berpengaruh terhadap informasi akuntaash Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM d
UMKM Konveksi di Kecamatan Tingkir Lor Kotaaatiga. Yokyakarta. Thesis UNDIP, esnarang.

Untuk penelitian yang akan datang diharapkan litene
dapat menambah variabel lain yang mempenganformasi
akuntansi, seperti persepsi, pengalaman menjalanisana,
lama usaha, pemahaman akan infornaisintans.
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